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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tantra Music Course merupakan lembaga nonformal yang yang terbilang 

baru di kota kecil seperti Tulungagung, lembaga ini berdiri pada tahun 2008. 

Lembaga kursus ini mempunyai beberapa perbedaan dibandingkan dengan tempat 

kursus lain yang ada di kota Tulungagung, sehingga menyebabkan banyak 

diminati hingga saat ini. Perbedaan tersebut diantaranya adalah metode 

pembelajaran, sarana prasarana dan kurikulum. Kurikulum yang digunakan di 

Tantra Music Course adalah musik klasik, Kurikulum Tantra Music Course 

mennggunakan referensi dari berbagai kurikulum musik, seperti ABRSM, 

Purwacaraka dan Yamaha. Sedangkan tempat kursus yang ada di Tulungagung 

untuk saat ini belum ada yang mempunyai materi musik klasik. selain itu sarana 

prasarana yang ada di Tantra Music Course cukup lengkap sehingga dapat 

menunjang proses pembelajaran yang dilakukan. Sarana tersebut meliputi 

beberapa ruang kelas seperti ruang kelas piano, kelas biola dan kelas gitar. Hal 

yang lain adalah metode pembelajaran. Dalam proses pembelajaran para pengajar 

menggunakan beberapa metotde pembelajaran seperti metode ceramah, metode 

demonstrasi dan metode game. Contoh jika siswa merasa bosan dalam menerima 

materi yang diberikan oleh pengajar maka pengajar akan menggunakan metode 

game dengan cara materi yang disampaikan akan dinyanyikan sehingga siswa 

akan mudah alam menghafal materi yang disampaikan oleh pengajar. Hal tersebut 
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dilakukan agar materi yang disampaikan oleh pengajar dapat diterima dengan baik 

oleh siswa. 

Tantra Music Course juga mempunyai hubungan yang baik dengan siswa 

dan orang tua, hal tersebut terbukti jika dalam proses pembelajaran ada masalah 

ataupun penghambat yang dialami oleh siswa dalam menerim mteri pembelajaran, 

maka pengajar akan membicarakan dengan orang tua  untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Selain itu Tantra Music Course telah menerapkan komponen manajemen 

yang mempengaruhi eksistensi lembaga tersebut. Komponen tersebut meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan. 

Komponen manajemen perencanaan dilaksanakan ketika  sebelum mendirikan 

lembaga pendidikan nonformal, pimpinan Tantra Music Course telah 

merencanakan berbagai komponen penunjang dalam kegitan pembelajaran 

walaupun belum lengkap seperti sekarang. Komponen tersebut meliputi 

kurikulum, sarana-prasarana dan tenaga pengajar. Selanjutnya adalah 

pengorganisasian. Pimpinan Tantra Music Course telah mengelompokan para 

pengajar sesuai dengan tugasnya masing-masing untuk mengajar di beberapa 

kelas seperti kelas piano, kelas biola dan kelas gitar. Selanjutnya adalah 

penyusunan. Setelah para pengajar dikelompokan untuk mengajar berberapa 

kelas, selanjutnya pimpinan Tantra Music Course akan menentukan para pengajar 

untuk mengajar beberapa grade yang yang berbeda yang terdiri dari grade 

preparatory (grade dasar) sampai grade  akhir. Komponen manajemen yang 

terakhir adalah pengawasan. Tantra Music Course melaksanakan salah satu 
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komponen manajemen yaitu pengawasan ketika konser siswa dan ujian kenaikan 

tingkat. Dari hasil ujian kenaikan tingkat dan konser siswa dapat diketahui hasil 

dari pembelajaran yang telah dilakukan oleh pengajar.  

Hal lain yang membuat Tantra Music Course berbeda dengan tempat kursus 

musik yang lain di Tulungagung adalah konser siswa. Konser siswa sendiri 

dilakukan untuk melatih mental dan untuk memantau perkembangan siswa. selain 

itu Tantra Music Course sering mengundang para praktisi musik klasik dari 

berbagai kota seperti Surabaya, Jakarta dan Yogyakarta, Hal tersebut dilakukan 

untuk memotivasi para siswa agar lebih semangat dalam berlatih musik. Sehingga 

dapat menambah dampak postif dan kemajuan dalam bermain musik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa eksistensi Tantra Music Course 

dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya Kurukulum, metode pembelajaran, 

manajemen dan sarana prasarana. Sehingga Tantra Music Course diminati oleh 

banyak masyarakat sehingga eksistensi Tantra Music Course sebagai lembaga 

pendidikan nonformal musik eksistensinya dapat bertahan hingga saat ini. 

B. Saran 

Sebaiknya untuk jumlah tenaga penngajar di Tantra Music Course ditambah 

lagi, dikarenakan jumlah siswa yang terbilang banyak akan lebih efektif jika 

ditambah jumlah tenaga pengajar agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif 

dan maksimal. 
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